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ABSTRACT

The purpose of this research is the effect of share ownership by institutions, board
commissioner characteristics and audit committee character on the profitability of companies in
Indonesia in 2016-2017. The sample consists of 61 companies listed in the Indonesia Stock
Exchange in 206-2017. The data that was used in this research was secondary data and selected by
using purposive sampling method. The analisis method that was used in this research was multiple
linear regression.

The results of the analysis show that the size of the board of commissioners, the existence
of an independent commissioner and the audit committee's financial expertise do not have a
significant effect on profitability, the intensity of the board of commissioners meeting and the size
of the audit committee have a negative and significant effect on profitability, while the audit
committee independence, intensity of audit committee meetings and ownership shares by
institutions have a significant positive effect on profitability.
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PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan suatu bentuk entitas dengan beberapa unit bisnis yang
bekerja sama secara sistematis untuk mencapai sasaran perusahaan. Tercapainya sasaran
yang telah ditetapkan merupakan cerminan dari Kinerja perusahaan yang baik. Bukhori
(2002) menyatakan bahwa kinerja perusahaan merupakan salah satu informasi untuk
mengetahui apakah sebuah perusahaan telah menjalankan operasinya sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan dan telah sesuai dengan tujuan perusahaan. Kinerja
perusahaan merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang
mencerminkan prestasi kerja pada periode tertentu dan dipaparkan dalam laporan keuangan
secara periodik. Menurut Jumingan (2006), Kkinerja keuangan adalah gambaran kondisi
keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu yang menyangkut aspek penghimpun dan
penyaluran dana, yang umumnya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan
profitabilitas.

Kinerja keuangan dapat diukur dengan beberapa indikator, salah satunya melalui
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
memperoleh laba dalam periode tertentu dengan menggunakan seluruh modal yang
dimiliki. Menurut Barus & Leliani (2013) profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode tertentu menggunakan aset maupun
modal yang dimiliki, baik modal secara keseluruhan maupun modal sendiri.

Kemampuan perusahaan dalam mencapai profitabilitas yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki peluang usaha yang baik untuk masa yang akan datang.
Profitabilitas juga dapat mempengaruhi kebijakan investor atas investasi yang dilakukan.
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba akan menarik para investor untuk
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menanamkan modalnya pada perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dapat
dicapai oleh perusahaan, maka perusahaan akan semakin menarik perhatian investor.
Sebaliknya, tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan investor enggan untuk
menanamkan modalnya atau berakibat pada penarikan modal atas modal yang telah
ditanamkan di perusahaan.

Manajemen memiliki peran dan tanggung jawab yang besar atas Kinerja
perusahaan. Manajer diberi wewenang oleh prinsipal untuk mengelola sumber daya
perusahaan sesuai dengan keinginan dan kepentingan prinsipal. Dalam praktiknya,
hubungan agen-prinsipal tidak selalu berjalan dengan mudah karena timbulnya konflik
keagenan yang didasari atas perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal (Jensen &
Meckling, 1976). Menurut Teori Agensi, manajemen memiliki kecenderungan untuk
melakukan tindakan oportunis karena pada dasarnya manusia adalah makhluk ekonomi
yang memiliki sifat dasar untuk mementingkan diri sendiri.

Untuk meminimalisir potensi tindakan oportunis oleh manajemen, diperlukan
penerapan corporate governance untuk melindungi kepentingan pemegang saham dan
mengoptimalkan Kinerja perusahaan agar tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
dapat tercapai. Tata kelola perusahaan (corporate governance) merupakan sebuah
mekanisme yang mempengaruhi bagaimana sebuah perusahaan dikendalikan. Mekanisme
tata kelola perusahaan juga berperan untuk membantu pemegang saham dalam mengawasi
perilaku manajemen sesuai dengan kepentingan pemegang saham.

Dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan bertanggung
jawab untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja dewan direksi yang bertanggung
jawab atas pengelolaan perusahaan. Kehadiran dewan komisaris dapat mengurangi konflik
kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Dengan minimnya konflik kepentingan
yang terjadi dalam perusahaan, manajemen dapat berfokus untuk meningkatkan Kkinerja
perusahaan. O’Connell & Cramer (2010) menunjukkan bahwa jumlah dewan komisaris
independen berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan.

Dewan komisaris dibantu oleh komite audit dalam melaksanakan tugas dan fungsi
pengawasannya. Komite audit dibentuk sebagai alat pemantauan untuk meningkatkan
kontrol internal dan berperan dalam meningkatkan efisiensi, profitabilitas dan
meningkatkan kepercayaan investor. Keberadaan komite audit mempengaruhi kualitas
laporan keuangan (Li et al., 2008)

Pengawasan kepemilikan dan kepemilikan institusi juga memiliki peran penting
terhadap Kinerja perusahaan. Pemilik institusi terdiri dari investor besar seperti bank,
perusahaan investasi dan badan hukum lainnya. Kepemilikan institusi merupakan
mekanisme penting lainnya dari tata kelola perusahaan yang mengontrol masalah agensi
dan untuk meningkatkan perlindungan terhadap kepentingan investor (Andrei Shleifer &
Vishny, 1997). Investor institusi memainkan peran monitoring dalam tata kelola
perusahaan melalui pengurangan masalah keagenan (Li et al.,2017).

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Menurut Teori Agensi, manajemen memiliki kecenderungan untuk melakukan
tindakan oportunis karena pada dasarnya manusia adalah makhluk ekonomi yang memiliki
sifat dasar untuk mementingkan diri sendiri. Untuk meminimalisir potensi tindakan
oportunis oleh manajemen, diperlukan penerapan corporate governance untuk melindungi
kepentingan pemegang saham dan mengoptimalkan Kinerja perusahaan agar tujuan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai melalui pengawasan dari dewan komisaris,
komite audit dan kepemilikan institusi untuk meningkatkan kontrol internal dan berperan
dalam meningkatkan efisiensi, profitabilitas, meningkatkan kepercayaan investor dan
mengurangi masalah agensi.
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Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris dengan Profitabilitas

Besaran dewan komisaris akan mempengaruhi pengawasan yang dilakukan
terhadap manajemen. Manajemen akan bertindak sesuai dengan keinginan pemegang
saham karena banyaknya pihak yang memonitor perilakunya dalam perusahaan.
Kesesuaian antara perilaku manajemen dalam perusahaan dengan keinginan pemegang
saham akan menciptakan kinerja perusahaan yang baik dan membantu tercapainya tujuan
perusahaan yang telah ditetapkan. Penelitian yang dilakukan oleh Vbinish & Shridhar
(1999), Dar et al. (2011) dan Duke & Kankpang ( 2011) menunjukkan bahwa ada
hubungan positif dan signifikan antara ukuran dewan dan kinerja perusahaan. Dengan
demikian hipotesis berikut dikembangkan :

H1. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Independensi Dewan Komisaris dengan Profitabilitas

Komisaris independen bertanggung jawab untuk mendorong komisaris dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pengawas, penasehat bagi dewan direksi dan memastikan
bahwa perusahaan menerapkan strategi bisnis yang efektif. Selaku pihak yang independen
dan bebas dari kepentingan dalam perusahaan, keberadaan komisaris independen dapat
membantu meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengawasan yang efektif atas kinerja
manajemen. Penelitian yang dilakukan oleh O’Connell & Cramer (2010) dan Li et al.
(2015) menunjukkan bahwa peningkatan jumlah dewan komisaris independen berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Keberadaan komisaris independen merupakan
hal yang penting karena kemampuan dan pengalaman dimilikinya, serta terampil dalam
membuat keputusan. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2. Independensi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Intensitas Rapat Dewan Komisaris dengan Profitabilitas

Dari perspektif teori keagenan, frekuensi pertemuan dapat dipandang sebagai
proksi waktu yang digunakan dewan untuk melaksanakan tugas dan tingkat pengawasan
yang dilakukanya (Laksamana, 2008). Dengan sering diadakan pertemuan dewan, maka
pengawasan terhadap manajemen akan meningkat. Chen et al. (2006) menyatakan bahwa
dewan yang lebih sering mengadakan pertemuan dapat mengurangi kemungkinan
terjadinya kecurangan, karena pertemuan yang rutin memungkinkan dewan untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah potensial, terutama yang terkait dengan
kualitas pelaporan keuangan. Dengan demikian, maka hipotesis dirumuskan sebagai
berikut :

H3. Intensitas rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit dengan Profitabilitas
Pengawasan yang efektif dari komite audit mengharuskan anggota memiliki cukup
keahlian dalam bidang akuntansi dan audit agar dapat mengevaluasi isu-isu yang berbeda
(Beasley & Salterio, 2001). 2004). Oradi dkk. (2017) menemukan hubungan positif dan
signifikan antara keahlian keuangan komite audit dan posisi keuangan perusahaan. Adanya
anggota komite audit yang memiliki keahlian dan pengetahuan di bidang keuangan akan
membantu meningkatkan kualitas informasi dan kinerja keuangan serta dapat memberikan
solusi yang baik dan memperbaiki kondisi keuangan perusahaan. Dengan demikian,
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H4. Keahlian keuangan komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Ukuran Komite Audit dengan Profitabilitas
Jumlah anggota komite audit yang cukup dan sesuai dengan kompleksitas
perusahaan akan membantu peningkatan efektifitas pengambilan keputusan. Komite audit
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yang lebih besar akan meningkatkan jumlah rapat dan menghasilkan lebih banyak lagi
pengawasan yang efektif (Raghunandan et al.,, 2001). Rezaei dan Abbasi (2015)
menunjukkan bahwa ukuran komite audit perusahaan mempengaruhi Kinerja perusahaan.
Ukuran komite audit akan mempengaruhi Kinerja perusahaan melalui adanya lebih banyak
spesialis dengan berbeda pengetahuan dan ide-ide dalam komite audit dapat mengontrol
keakuratan teknik akuntansi dan meningkatkan tingkat kinerja ekonomi perusahaan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dirumuskan sebagai berikut :
H5. Ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Independensi Komite Audit dengan Profitabilitas

Independensi ketua dan anggota komite audit akan meningkatkan kemampuan
dalam mengurangi masalah agensi dalam perusahaan (Yeh, Chung dan Liu, 2011).
Keberadaan anggota yang independen akan mengurangi pengaruh dari pihak manajemen
dalam kegiatan monitoring yang dilakukan oleh komite audit. Dengan minimnya pengaruh
dari manajemen, komite audit dapat menjalankan tugasnya dengan lebih objektif sehingga
proses monitoring terhadap kinerja manajemen dapat berjalan dengan baik. Adanya
pengawasan efektif dari komite audit akan meningkatkan kinerja manajemen dan
meningkatkan kualitas informasi dalam laporan keuangan yang disajikan. Peningkatan
Kinerja manajemen akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan profitabilitas
perusahaan. Dengan demikian hipotesis berikut diajukan:

H6. Independensi komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Intensitas Rapat Komite Audit dengan Profitabilitas

Keaktifan dari komite audit menjadi salah satu faktor yang mendukung efektivitas
komite audit. Intensitas rapat yang diselenggarakan mencerminkan keaktifan komite audit,
semakin tinggi intensitas rapat yang diselenggarakan maka semakin sering komite audit
melakukan pembahasan dan evaluasi atas kinerja manajemen. Xie et al. (2003)
menemukan bahwa jumlah pertemuan komite audit berhubungan negatif dengan tingkat
manajemen laba. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa komite audit yang melakukan
pertemuan secara teratur akan menjadi pengawas yang lebih baik dalam mengawasi proses
pelaporan keuangan. Beasley & Salterio (2001) menemukan bahwa komite audit
perusahaan yang melakukan kesalahan dalam pelaporan keuangan memiliki frekuensi
pertemuan lebih sedikit daripada komite audit perusahaan yang tidak melakukan kesalahan
dalam pelaporan keuangan. Untuk pengujian lebih lanjut, hipotesis yang dirumuskan
sebagai berikut:

H7: Intensitas rapat komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Kepemilikan Institusional dengan Profitabilitas

Kepemilikan institusional merupakan salah satu sumber kekuasaan yang dapat
digunakan untuk mendukung atau menentang kebijakan yang dibuat oleh manajer dan
dapat digunakan untuk memonitor kinerja manajemen. Kepemilikan institusional pada
suatu perusahaan umumya berjumlah besar. Selaku pemegang saham mayoritas, investor
cenderung bertindak oportunis demi kepentingannya sendiri dan mengorbankan
kepentingan pemegang saham minoritas. Tindakan tersebut akan menyebabkan penentuan
arah kebijakan dalam perusahaan menjadi tidak seimbang dan mengakibatkan kondisi
perusahaan menjadi tidak kondusif. Keadaan yang tidak kondusif dapat mempengaruhi
kinerja manajemen menjadi tidak optimal dan mengakibatkan Kkinerja perusahaan tidak
dapat meningkat. Oleh karena itu, hipotesis berikut dirumuskan :

H8. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
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METODE PENELITIAN
Variable Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel untuk melakukan analisis data.
Variabel tersebut terdiri dari variabel terikat (dependent variable) yaitu profitabilitas.
Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah ukuran dewan
komisaris, independensi dewan komisaris, intensitas rapat dewan komisaris, keahlian
keuangan komite audit, ukuran komite audit, independensi komite audit, intensitas rapat
komite audit dan kepemilikan institusi. Variabel kontrol (control variable) dalam
penelitian ini adalah market value, leverage dan book to market ratio.

Variabel Jenis Indikator

Profitabilitas Dependen Profit Growth Ratio = Laba(rugi) tahun ini-
Laba(rugi) tahun lalu/Laba(rugi) tahun lalu

Ukuran DK Independen  Jumlah anggota DK

Independensi DK Independen DK independen/Jumlah anggota DK

Intensitas Rapat DK Independen  Jumlah rapat DK

Keahlian Keuangan KA Independen Anggota KA vyang ahli di bidang
keuangan/Jumlah anggota KA

Ukuran KA Independen  Jumlah anggota KA

Independensi KA Independen  Anggota KA dari luar perusahaan/Jumlah
anggota KA

Intensitas Rapat KA Independen  Jumlah rapat KA

Kepemilikan Institusi Independen  Persentase saham yang dimiliki institusi

Market Value Kontrol Ln(MV)

Leverage Kontrol Total hutang/Total asset

Book to Market Ratio Kontrol Nilai buku saham/Nilai pasar saham.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan publik
yang terdaftar di di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016 sampai dengan tahun
2017. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling method, yaitu penentuan sampel atas dasar kesesuaian karakteristik dan kriteria
tertentu (Suaryana, 2005). Kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut: (1) Sampel
merupakan perusahaan di industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
sahamnya diperdagangkan selama periode 2016-2017, (2) Perusahaan tersebut
mempublikasikan annual report dan laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31
Desember selama periode pengamatan, (3) Perusahaan memiliki informasi lengkap
mengenai struktur dewan komisaris maupun komite audit atau tata kelola perusahaan, (4)
Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam rupiah.

Metode Analisis dan Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda untuk pengujian
hipotesis. Model regresi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

PROF = a; + B1BSizej: + BBIndpit+ BsBMeetii + B4sACEXpi: + BsACSizej: + BsACINdpit
+ B7ACMeet;; + Bglnstic + BoMVir + B1oBMit + Brilevic + Przlssuanceir + P1sROA; +
Cit

PROFIT = Profitability
ol = konstanta
B = koefisien regresi masing-masing variabel independen



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 8, Nomor 3, Tahun 2019, Halaman 6

BSIZE = Board Size

BINDEP = Board Independence
BMEET = Board Meet

ACEXP = Audit Committee Expertise
ACSIZE = Audit Committee Size
ACINDEP = Audit Committee Independence
ACMEET = Audit Committee Meet
INST = Institutional Ownership
MV = Market Value

LEV = Leverage

BM = Book to Market Ratio

eit = error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Sampel penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang memiliki data
yang dibutuhkan dalam penelitian dari laporan tahunan tahun 2016 hingga 2017 sebanyak

61 perusahaan sebagai sampel penelitian.
Tabel 1

Data Hasil Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2017 143

2 Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan keuangan  (13)
tahunan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2017

3 Perusah'aan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dalam mata  (22)
uang asing

4 Perusahaan manufaktur yang memiliki informasi kurang lengkap (16)

5 Perusahaan manufaktur yang memiliki laba negatif (31)

6 Jumlah perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel 61

Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif akan memberikan gambaran luas atau deskripsi dari suatu data
yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), deviasi standar, nilai minimum dan nilai
maksimum dari data penelitian. Analisis statistik deskriptif penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut dibawah ini:
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Tabel 1
Hasil Analis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PROFIT 122 -.9281 51.9600 1.248361 5.5712111
ACEXP 122 .3333 1.0000 .898224 .1735865
ACSIZE 122 3.0000 4.0000 3.049180 2171361
ACINDEP 122 3333 1.0000 .901639 .2203534
ACMEET 122 2.0000 24.0000 6.508197 4.0903957
BSIZE 122 2.0000 12.0000 4.254098 1.9521612
BINDEP 122 .2500 .8000 432245 1256324
BMEET 122 1.0000 24.0000 6.754098 4.2588003
INST 122 6.6700 99.0200 63.093180 23.8827035
MV 122 19.5226 35.9893 27.598711 3.3854093
LEV 122 .0006 3.9099 173391 .4083003
BM 122 .0006 239.4475 6.675127 30.2667841
Valid N (listwise) 122

Pembahasan Hasil Penelitian

Tabel 2
UjiT
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1  (Constant) 5.794 2.104 2.754 .007
ACEXP -.984 .656 -135 -1.501 .136
ACSIZE -1.229 .622 -216  -1.977 .051*
ACINDEP 1.218 .564 204 2161 .033**
ACMEET .088 .039 249 2.260 .026**
BSIZE .045 .067 .070 671 .504
BINDEP -.070 733 -.008 -.095 .924
BMEET -.104 .035 -329 -2.961 .004***
INST .001 .000 378 3.929 .000***
MV -.130 .036 -.354 -3.578 .001***
LEV -.403 .254 -132  -1.588 115
BM 5.377E-10 .000 132 1.205 231

Penjelasan dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

Pengujian hipotesis 1 mengenai pengaruh variabel ukuran dewan komisaris (BSIZE)
terhadap profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar 0,671 dengan signifikansi sebesar
0,504. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,10. Hal ini berarti bahwa ukuran dewan
komisaris tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Dengan
demikian Hipotesis 1 ditolak.
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Pengujian hipotesis 2 mengenai pengaruh variabel independensi dewan komisaris
(BINDEP) terhadap profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar -0,095 dengan signifikansi
sebesar 0,924. Hal ini berarti bahwa independensi dewan komisaris tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian Hipotesis 2 ditolak..

Pengujian hipotesis 3 mengenai pengaruh variabel pertemuan dewan komisaris
(BMEET) terhadap profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar -2,961 dengan signifikansi
sebesar 0,004. Hal ini berarti bahwa pertemuan komisaris memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian Hipotesis 3 ditolak.

Pengujian hipotesis 4 mengenai pengaruh variabel keahlian keuangan (ACEXP)
yang dimiliki oleh anggota komite audit terhadap profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar
-1,501 dengan signifikansi sebesar 0,136. Hal ini berarti bahwa keahlian komite audit tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitablitas. Dengan demikian Hipotesis 4
ditolak.

Pengujian hipotesis 5 mengenai pengaruh variabel ukuran komite audit (ACSIZE)
terhadap profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar -1,977 dengan signifikansi sebesar
0,051. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,10. Hal ini berarti bahwa ukuran komite
audit memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian
Hipotesis 5 ditolak.

Pengujian hipotesis 6 mengenai pengaruh variabel independensi komite audit
(ACINDEP) terhadap profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar 2,161 dengan signifikansi
sebesar 0,033. Nilai signifikansi 0,042 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa independensi
komite audit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas. Dengan
demikian Hipotesis 6 diterima pada tingkat signifikansi 5%

Pengujian hipotesis 7 mengenai pengaruh variabel pertemuan komite audit
(ACMEET) terhadap profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar 2,260 dengan signifikansi
sebesar 0,026. Hal ini berarti bahwa pertrmuan komite audit memiliki pengaruh yang
positif yang signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian Hipotesis 7 diterima
pada tingkat signifikansi 5%.

Pengujian hipotesis 8 mengenai pengaruh variabel kepemilikan saham institusi
(INST) terhadap profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar 3,929 dengan signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa keepemilikan saham institusi memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian Hipotesis 8 ditolak.

Pengujian pengaruh variabel market value (MV) terhadap profitabilitas
menunjukkan nilai t sebesar -3,578 dengan signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,01. Hal ini berarti bahwa market value perusahaan memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabiliats.

Pengujian pengaruh variabel leverage (LEV) terhadap profitabiltas menunjukkan nilai
t sebesar -1,588 dengan signifikansi sebesar 0,115. Nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,10. Hal ini berarti bahwa leverage perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas.

Pengujian pengaruh variabel BM perusahaan terhadap profitabilitas menunjukkan
nilai t sebesar 1,205 dengan signifikansi sebesar 0,231. Nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,10. Hal ini berarti bahwa BM perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profitaboilitas.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusi,
karakteristik dewan komisaris dan komite audit terhadap profitabilitas. Populasi dari
penelitian yang dilakukan yaitu perusahaan manufaktur yang tercatat dalam BEI pada
tahun 2016 hingga 2017. Dalam melakukan uji hipotesis, peneliti menggunakan analisis
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regresi berganda. Penelitian ini menggunakan 61 sampel perusahaan manufaktur yang
tercatat dalam BEI pada tahun 2016 hingga 2017 dan sesuai dengan kriteria sampel yang
ditetapkan peneliti.

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang ada pada bab 4 diperoleh
hasil sebagai berikut : 1) Ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas, 2) Komisaris independen perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas, 3) Pertemuan komisaris memiliki pengaruh yang negatif
yang signifikan terhadap profitabilitas, 4) Pengalaman dan Keahlian komite audit tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, 5) Ukuran komite audir
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas, 6) Independensi komite
audit perusahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas, 7)
Pertemuan komite audit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas,
8) Kepemilikan institusi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian ini memiliki tiga keterbatasan. Pertama, pengukuran profitabilitas tidak
banyak terjelaskan oleh variabel independen yang bukan merupakan perubahan. Kedua,
pengambilan sampel yang direncanakan sebanyak 143 perusahaan, ternyata dalam
pelaksanaannya hanya memperoleh sebanyak 61 perusahaan. Ketiga, adanya data outlier
sehingga mengurangi jumlah data yang digunakan dalam penelitian.

Terdapat beberapa saran berkaitan dengan penelitian ini. Pertama, penelitian
selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan agar hasil penelitian dapat menjadi lebih baik dan dapat menjelaskan faktor-
faktor lain di luar penelitian ini yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Kedua,
menambahkan jumlah sampel penelitian dengan memperluas populasi penelitian supaya
data yang digunakan bisa lebih akurat dan lebih bervariasi daripada penelitian ini.
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